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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Paguyuban Jaran 

Kepang Rayon Sindoro Sumbing di Kabupaten Temanggung telah menggunakan 

tokoh Rangda sejak awal berdirinya paguyuban. Penggunaan Rangda berawal dari 

kesamaan visi para anggotanya yang memiliki ketertarikan terhadap pertunjukan 

Jaran Kepang dengan unsur Rangda dan kemudian sepakat membentuk kelompok 

kesenian yang menghadirkan tokoh tersebut dalam pertunjukannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi yang dilakukan tidak 

bersifat menyeluruh. Paguyuban Rayon Sindoro Sumbing hanya mengadaptasi 

beberapa unsur Rangda Bali, terutama pada aspek busana, topeng, properti, dan 

sebagian gerak tari. Sementara itu, unsur-unsur lain seperti musik pengiring tari, 

struktur pertunjukan, tempat pementasan, dan gerak baku tetap menyesuaikan 

karakteristik Jaran Kepang Temanggung. Dari sisi konseptual, Paguyuban Rayon 

Sindoro Sumbing mengadaptasi makna Rangda sebagai representasi kekuatan yang 

berlawanan dengan kebaikan, tetapi fungsi dan konteks penggunaannya berbeda 

dengan tradisi asalnya di Bali. Hal ini menunjukan tidak semua bagain dari sebuah 

kebudayaan dapat diadaptasikan dengan kebudayaan dari wilayah yang berbeda. 

Adaptasi tersebut memberikan dampak positif bagi paguyuban, terutama 

dalam meningkatkan daya tarik pertunjukan, jumlah penonton, serta eksistensi 

kelompok di tengah masyarakat. Namun, proses adaptasi ini juga menunjukkan 

bahwa unsur budaya yang diambil dari tradisi lain mengalami penyesuaian sesuai 

kebutuhan dan konteks budaya lokal. 
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Dengan demikian, praktik adaptasi Rangda dalam Jaran Kepang Rayon 

Sindoro Sumbing lebih tepat dipahami sebagai bentuk adaptasi kreatif melalui 

metafora grafting (pencangkokan). Pertunjukan yang dihasilkan bukan merupakan 

reproduksi tradisi Rangda Bali, melainkan bentuk kesenian baru yang lahir dari 

pertemuan antara unsur budaya Bali dan Jaran Kepang Temanggung. Melalui 

proses tersebut, tercipta identitas pertunjukan yang khas sebagai hasil interaksi dan 

pengembangan budaya yang dinamis. 

Temuan ini menunjukan bahwa proses adaptasi budaya merupakan hal yang 

wajar terjadi dalam perkembangan seni pertunjukan, selama dilakukan dengan 

pemahaman yang memadai terhadap budaya yang menjadi sumber adaptasi. Oleh 

karena itu, setiap upaya mengadopsi unsur budaya dari daerah lain sebaiknya 

diawali dengan pengenalan yang mendalam terhadap akar tradisi, nilai, fungsi, serta 

kontek sosial-budaya yang melatarbelakanginya. Pemahaman tersebut penting agar 

proses adaptasi tidak hanya berhenti pada peminjaman bentuk visual, tetapi juga 

mempertimbangkan makna serta nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, 

komunikasi dan dialog yang baik antara pelaku seni, masyarakat pendukung, serta 

pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan tradisi asal perlu dibangun sebagai 

bentuk penghormatan terhadap keberagaman.   

Berdasarkan hasil observasi terhadap adaptasi Tari Rangda Bali yang 

dilakukan oleh Paguyuban Rayon Sindoro Sumbing di Kabupaten Temanggung, 

dapat diidentifikasi bahwa proses adaptasi tersebut memberikan berbagai dampak, 

baik positif maupun negatif. Dampak positif yang terlihat adalah meningkatnya 

daya Tarik pertunjukan sehingga minat masyarakat untuk menonton semakin tinggi. 



 

112 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 

 

Kondisi ini berdampak pada bertambahnya frekuensi pementasan serta peningkatan 

pemasukan bagi paguyuban sebagai kelompok seni yang mengadaptasi unsur Tari 

Rangda Bali. 

Di sisi lain, proses adaptasi tersebut juga menimbulkan beberapa persoalan 

yang perlu diperhatikan. Salah satunya berkaitan dengan bagaimana masyarakat 

Bali sebagai pemilik budaya memandang penggunaan unsur-unsur Tari Rangda di 

luar konteks budaya asalnya. Selain itu, adaptasi ini juga memunculkan pertanyaan 

mengenai identitas budaya lokal Temanggung, yaitu sejauh mana penggunaan unsur 

budaya dari daerah lain dapat memengaruhi pengembangan dan penguatan karakter 

kesenian lokal yang menjadi identitas masyarakat Temanggung. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan antara proses kreatif adaptasi 

budaya dengan pelestarian identitas budaya lokal serta penghormatan terhadap 

nilai-nilai budaya asal yang diadaptasi. 

Di sisi lain, bagi masyarakat dan pelaku kesenian di Jaran Kepang di 

Temanggung yang masih menggunakan tokoh Rangda dalam pertunjukannya, 

penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk terus mengeksplorasi 

kemungkinan-kemungkinan kreatif yang berakar pada tradisi lokal. Upaya 

pencarian alternatif bentuk visual maupun simbol yang tetap linier dengan gagasan 

perwujudan karakter dalam sebuah pertunjukan dapat menjadi langkah penting 

dalam memperkuat identitas kesenian daerah. Dengan demikian, pemaknaan 

perkembangan kesenian tidak hanya berlangsung melalui proses adaptasi dari 

budaya luar, tetapi juga melalui penggalian dan pengembangan potensi budaya 

lokal yang dimiliki masyarakat Temanggung sendiri.  
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 Video pertunjukan Rayon Sindoro Sumbing di Desa Tuksari, Kecamatan 

Kldung,  Kabupaten Temanggung tanggal 27 Maret 2026. Video ini untuk 

mambantu dan memudahkan penulis untuk mengamati lebih lenjut setelah 

observasi lapangan pada pertunjukan. Video ini ditampilkan pada kanal Youtube 

Naura Adventure berjudul Cess Glerr, Jaranan Massal Rss Rayon Sindoro Sumbing 

Live Tuk Bugel. 

https://youtu.be/qiH0lIchT0Q?si=36fR3FkuRzViN6S2 

 

 Video ini menampilkan pertunjukann Rangda di Bali pada fungsi ritual dan 

tempat pertunjukan di pura. Video ini membantu penulis mengamati dan 

menganalisis pertunjukan Rangda di Bali, berdasarkan rekomendasi dari Prof. Dr. 

I Wayan Dana, SST,M. Hum sebagai narasumber pada pertunjukan Rangda Bali. 

3. Video pada kanal Youtube Bali Demen Channel 18 dengan judul SERAM!!! Ida 

Betara Tapakan Rangda Kedawatan Kerauhan di Pura Gunung Lebah 2019.  

https://youtu.be/7H78cXcEhL8?si=UlRekK5xh8L93MG_ 

4. Video pada kanal Youtube Bali Demen Channel 18 berjudul Seram Dan Sakral Ida 

Betara Pura Dalem Pering Napak Pertiwi Di Pura Prajapati Pering Blahbatuh. 

https://youtu.be/keYU4xuYIQk?si=5TxcQV44Gq8g9zZ8 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/qiH0lIchT0Q?si=36fR3FkuRzViN6S2
https://youtu.be/7H78cXcEhL8?si=UlRekK5xh8L93MG_
https://youtu.be/keYU4xuYIQk?si=5TxcQV44Gq8g9zZ8

